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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Investasi (PMA dan PMDN) dan PDRB
terhadap Penyerapan tenaga kerja di Propinsi Sumatera Selatan (studi kasus pada
sektor Pertanian)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Investasi (PMA dan PMDN) dan PDRB pada sektor Pertanian terhadap
Penyerapan tenaga kerja pada sektor tersebut di Propinsi Sumatera Selatan. Ruang
lingkup penelitian ini di Propinsi Sumatera Selatan yang lebih difokuskan pada
Investasi (PMA dan PMDN), PDRB, dan penyerapan tenaga kerja pada sektor
pertanian. Data-data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari instansi-
instansi terkait yakni Bank Indonesia cabang kota Palembang dan Badan Pusat
Statistik Propinsi Sumatera Selatan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teori Penyerapan Tenaga Kerja, Teori Investasi, dan Teori Pertumbuhan
Ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode logaritma
natural (Ln) dan Lag yang didistribusikan untuk menemukan hipotesis yang
akurat mengenai pengaruh Investasi (PMA dan PMDN) dan PDRB terhadap
penyerapan Tenaga Kerja pada sektor Pertanian. Hasil dari penelitian ini adalah
Investasi (PMA dan PMDN) berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor pertanian di propinsi Sumatera Selatan, sedangkan PDRB
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
Pertanian di Propinsi Sumatera Selatan. Bentuk pengaruhnya adalah positif.

Kata kunci: Investasi (PMA dan PMDN), PDRB dan Penyerapan Tenaga Kerja.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1.  Latar belakang

Pembangunan dalam konsep yang dinamis dapat diartikan sebagai aktivitas
usaha yang dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan masyarakat adil
dan makmur. Pembangunan tersebut merupakan suatu proses yang berlangsung
saling berhubungan dan saling melengkapi satu sama lain sesuai batas atau
rumusan implisit dari tujuan pembangunan itu sendiri.

Indonesia yang sampai saat ini masih tergolong atau termasuk kategori negara
yang sedang berkembang terus berupaya meningkatkan pembangunan di berbagai
sektor terutama pembangunan ekonomi. Adapun pembangunan ekonomi ini
ditujukan sebagai usaha untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan kualitas
hidup masyarakat Indonesia. Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa
keberhasilan dari proses pembangunan ekonomi tidak hanya di ukur dari
pertumbuhan ekonomi yang dicapai tetapi juga dari kemampuan dalam
penyerapan tenaga kerja.

Maliah (2005) pertumbuhan ekonomi tanpa diikuti dengan penambahan
lapangan kerja akan mengakibatkan ketimpangan pendapatan yang selanjutnya
akan menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan
kemiskinan. Untuk negara seperti Indonesia, dengan jumlah penduduk yang besar,
tingkat pembangunan ekonomi harus lebih besar dari pada laju pertumbuhan
penduduk, agar peningkatan pendapatan perkapita dapat tercapai. Dengah adanya
peningkatan pendapatan perkapita akan mendorong penciptaan lapangan kerja

baru.



Konsep ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa masalah penyerapan
tenaga kerja merupakan masalah yang perlu ditangani secara serius. Namun,
usaha untuk menyediakan lapangan kerja ini sulit dicapai, baik secara nasional
maupun regional, karena pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat dari pada
pertumbuhan kesempatan kerja. Demikian halnya dengan propinsi Sumatera
Selatan yang menghadapi masalah yang sama, indikasi tersebut dapat dilihat dari
perbandingan jumlah penduduk yang bekerja dengan jumlah penduduk Propinsi
Sumatera Selatan secara keseluruhan. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 1
berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Angkatan Kerja dan Penduduk yang bekerja

Di Propinsi Sumatera Selatan
Periode 1995-2005

Angkatan Penduduk Yang
Pertumbuhan Pertumbuhan
Tahun Kerja bekerja

N (%) L (%)

(juta jiwa) (juta jiwa)
1995 3.871.329 - 3.694.382 -
1996 3.209.386 -17,10 2.868.699 -22,35
1997 3.146.233 -1,97 2.987.339 4,14
1998 3.322.723 5,61 3.110.101 4,11
1999 3.423.005 3,02 3.234.805 4,01
2000 3.410.682 -0,36 3.226.724 -0,25
2001 3.066.737 -10,08 2.965.218 -8,10
2002 3.383.392 10,33 3.067.345 3,44
2003 3.142.512 -7,12 2.838.963 -7,45
2004 2.873.984 -8,55 2.591.729 -8,71
2005 3.318.868 15,48 3.021.021 16,56

Sumber: Sumsel Dalam Angka, berbagai edisi. BPS Sumsel.




Pertumbuhan angkatan kerja yang cepat akan menjadi salah satu hambatan
tersendiri dalam mewujudkan terciptanya lapangan kerja baru. Jika angkatan kerja
yang tersedia tidak dapat diserap dalam sektor-sektor ekonomi, maka akan
menimbulkan permasalahan baru, yakni menyangkut masalah jumlah tenaga kerja
yang diminta dan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan serta menyangkut masalah
mutu atau kualitas dari masing-masing tenaga kerja tersebut.

Menurut Maliah (2005) laju pertumbuhan angkatan kerja yang lebih cepat dari
laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja terjadi karena :

1. Pertumbuhan penduduk cenderung tinggi sehingga melebihi pertumbuhan
ekonomi.

2. Banyaknya tenaga kerja usia muda, sehingga lebih banyak penduduk yang
merupakan angkatan kerja.

3. Struktur ekonomi cenderung mempunyai tingkat diversifikasi kegiatan
ekonomi rendah serta tingkat keterampilan penduduk yang belum memadai,
membuat usaha penciptaan lapangan kerja menjadi lebih kompleks.

Krisis moneter yang melanda bangsa Indonesia selama kurun waktu tahun
1997 sampai 1998 telah memberikan dampak negatif yang cukup besar terhadap
situasi perekonomian nasional. Hal ini secara langsung turut mempengaruhi
penyediaan lapangan kerja bagi para angkatan kerja khususnya yang berada di
Propinsi Sumatera Selatan, apalagi kondisi perekonomian Propinsi ini tidak
berbeda jauh dengan perekonomian nasional bangsa Indonesia pada saat itu.

Penyelesaian masalah penyerapan tenaga kerja bukanlah suatu hal yang
sederhana, untuk itu dipandang perlu adanya campur tangan dari pemerintah guna

menitikberatkan program pembangunan di daerah ini pada sektor-sektor yang




potensial untuk dikembangkan dan mampu menyerap banyak tenaga kerja
sehingga mengurangi jumlah pengangguran yang cenderung semakin meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah angkatan kerja, serta untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Sektor-sektor yang dimaksud adalah sektor-sektor yang memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap pembangunan didaerah ini, baik dilihat dari
kontribusinya terhadap PBRD maupun kontribusinya terhadap penyerapan tenaga
kerja, dan selanjutnya sektor-sektor tersebut diharapkan dapat menjadi lokomotif
pertumbuhan ekonomi didaerah ini. Untuk mengetahui sektor-sektor yang

dimaksud dapat dilakukan dengan mengamati tabel berikut ini:
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Dari Tabel 1.2 tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian masih
memegang peranan penting dalam perekonomian propinsi Sumatera Selatan. Hal
ini dapat dilihat dari sumbangan sektor pertanian dalam PDRB dari tahun ke
tahun. Pembangunan sektor tersebut diharapkan mampu mendongkrak
pertumbuhan ekonomi daerah serta membawa dampak positif dalam hal
penyerapan tenaga kerja. Adapun jumlah tenaga kerja yang mampu diserap oleh
masing-masing sektor ekonomi yang ada di propinsi Sumatera Selatan dapat

dilihat pada Tabel 1.3 yang berikut ini:
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Menurut Jhingan (1993) sumbangan atau jasa sektor pertanian pada
pembangunan ekonomi terletak dalam hal:

1. menyediakan surplus pangan yang semakin besar kepada penduduk yang

kian meningkat

2. meningkatkan permintaan akan produk industri dan dengan demikian

mendc;rong keharusan diperluasnya sektor sekunder dan tersier.

3. menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk impor barang-barang

modal bagi pembangunan melalui ekspor hasil pertanian terus-menerus.

4. meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah.

5. memperbaiki kesejahteraan rakyat pedesaan.

Selanjutnya, menurut Machmud (2002) pertumbuhan ekonomi daerah secara
makro, selain ada dampak multiplier dari meningkatnya sektor ekonomi, tetapi
pula umumnya diawali oleh adanya faktor investasi. Investasi merupakan kunci
utama dalam upaya mencapai peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah yang
tercermin dari kemampuannya meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat
pendapatan. Selain itu investasi juga dapat memperluas kesempatan kerja,
mendorong kemajuan teknologi dan spesialisasi dalam produksi sehingga
meminimalkan ongkos produksi serta penggalian sumber daya alam,
industrialisasi dan ekspansi pasar yang di perlukan bagi kemajuan perekonomian
daerah. Selain sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan investasi
tidak terlepas dan dipengaruhi oleh faktor-faktor sumber daya manusia, sumber
daya alam, dan kondisi sosial politik serta keamanan wilayah. Oleh karena itu
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan tidak terlepaskan dari perekonomian

nasional. Iklim investasi yang kondusif terutama sebelum krisis ekonomi pada



akhir tahun 1997 dengan disempurnakannya berbagai paket deregulasi yang
diluncurkan pemerintah, maka secara langsung mempengaruhi iklim usaha di
daerah (Wijaya, 2006).

Dengan semakin banyak investasi di Sumatera Selatan, menandakan bahwa
daerah ini memiliki comparative advantage dibandingkan di daerah lain
sekitarnya. Tersedianya sarana infrastruktur termasuk prasarana jalan, jembatan,
pelabuhan, telekomunikasi dan listrik merupakan salah satu daya tarik dalam
pertimbangan investasi di Sumatera Selatan. Untuk mengetahui lebih jelas
perkembangan investasi yang ada di propinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Sektor pertanian yang telah memberikan kontribusi terbesar kedua dalam
PDRB Propinsi Sumatera selatan setelah sektor pertambangan dan penggalian,
diharapkan mampu menjadi sektor yang bisa diandalkan dalam penyerapan tenaga
kerja yang ada, terlebih lagi pada tahun 2004 propinsi Sumatera Selatan telah
dicanangkan untuk menjadi lumbung pangan nasional.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji “Pengaruh
investasi (PMDN dan PMA) dan PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di

Propinsi Sumatera Selatan (studi kasus pada sektor pertanian)”.

I.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas,maka rumusan masalah yang akan di angkat
pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh Investasi (PMA dan PMDN)
dan PDRB pada sektor Pertanian terhadap Penyerapan tenaga kerja pada sektor

Pertanian di Propinsi Sumatera Selatan?”.

I.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah yang telah
dirumuskan di atas, penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Investasi (PMA dan PMDN) dan PDRB pada sektor Pertanian terhadap

Penyerapan tenaga kerja pada sektor Pertanian di Propinsi Sumatera Selatan.
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I.4.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat di gunakan sebagai:

Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pembanding untuk mendapatkan gambaran aplikasi teori mengenai investasi,
pertumbuhan pada sektor-sektor ekonomi, dan penyerapan tenaga kerja pada
sektor-sektor ekonomi yang ada pada suatu daerah.

Manfaat Praktis: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan dan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penentu
kebijakan dibidang pembangunan khususnya pembangunan dalam bidang

investasi dan ketenagakerjaan pada sektor pertanian.
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